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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis persentase Intensitas Penyakit 
 

Tabel 7. Intensitas Serangan Phakopsora pachyrhizi pada Tanaman Kedelai 

Pengamatan 1 

Intensitas Serangan 

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 14.44 16.04 13.33 43.81 14.60 

Agromulyo 13.33 11.85 17.03 42.21 14.07 

Derap 1 15.55 17.03 15.55 48.13 16.04 

Detap 1 12.22 14.07 14.44 40.73 13.58 

Devon 1 14.44 15.55 15.55 45.54 15.18 

Edamame 15.30 16.29 15.55 47.15 15.72 

 

Tabel 8. Daftar Sidik Ragam Pengamatan 1 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 6 581.91 96.98 57.53 2.57 3.81 ** 

Galat 14 24 1.68     

Total 20 606      

KK = 8.73% 
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Tabel 9. Intensitas Serangan Phakopsora pachyrhizi pada Tanaman Kedelai 

Pengamatan 2 

Intensitas Serangan 

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 15.55 16.54 15.55 47.64 15.88 

Agromulyo 13.33 13.33 17.03 43.69 14.56 

Derap 1 17.03 17.03 15.55 49.61 16.54 

Detap 1 13.33 15.30 15.55 44.18 14.73 

Devon 1 15.55 17.03 15.55 48.13 16.04 

Edamame 16.04 16.54 16.29 48.87 16.29 

 

Tabel 10. Daftar Sidik Ragam Pengamatan 2 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 
6 641.97 106.99 94.93 2.57 3.81 ** 

Galat 
14 16 1.12 

    

Total 
20 658 

     

KK = 6.77% 
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Tabel11. Intensitas Serangan Phakopsora pachyrhizi pada Tanaman Kedelai 

Pengamatan 3 

Intensitas Serangan 

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 19.63 24.07 22.22 65.92 23.00 

Agromulyo 22.22 18.76 22.22 63.20 21.00 

Derap 1 30.55 33.33 22.22 86.10 30.00 

Detap 1 19.63 20.49 19.63 59.74 20.00 

Devon 1 25.00 22.22 22.22 69.44 25.00 

Edamame 18.76 20.49 19.63 58.88 28.00 

 

Tabel 12. Daftar Sidik Ragam Pengamatan 3 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 
6 1458.92 243.15 37.02 2.57 3.81 

** 

Galat 
14 92 6.56 

    

Total 
20 1.55 

     

KK = 10.46% 
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Tabel 13. Intensitas Serangan Phakopsora pachyrhizi pada Tanaman Kedelai 

Pengamatan 4 

Intensitas Serangan 

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 25.00 29.62 27.77 82.39 27.46 

Agromulyo 27.77 20.49 27.77 76.03 25.34 

Derap 1 33.33 38.88 33.33 105.54 35.18 

Detap 1 22.22 24.07 22.22 68.51 22.84 

Devon 1 30.55 27.77 27.77 86.09 28.70 

Edamame 29.62 27.77 30.55 87.95 29.32 

 

Tabel 14. Daftar Sidik Ragam Pengamatan 4 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 6 2299.06 383.17 68.64 2.57 3.81 ** 

Galat 14 78 5.58     

Total 20 2.37      

KK = 8.40% 
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Lampiran 2. Analisis Data Produksi Jumlah Polong per Tanaman 

Tabel 15. Produksi Jumlah Polong per Tanaman 
 

Jumlah Polong 

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 54.00 30.67 28.00 112.667 37.56 

Agromulyo 51.00 40.00 45.00 136.000 45.33 

Derap 1 12.00 9.00 10.00 31.000 10.33 

Detap 1 18.50 27.00 18.50 64.000 21.33 

Devon 1 15.00 15.00 15.50 45.500 15.17 

Edamame 10.00 11.33 11.00 32.333 10.78 

 

Tabel 16. Daftar Sidik Ragam Produksi Jumlah Polong per Tanaman 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 6 4660.71 776.78 20.76 2.57 3.81 ** 

Galat 14 524 37.41     

Total 20 5.185      

KK = 26.12% 
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Lampiran 3. Analisis Data Produksi Jumlah Berat Bijji per Tanaman 

Tabel 17. Produksi Berat Biji per Tanaman 
 

   Berat Biji   

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 
21.00 18.00 10.00 49.000 16.33 

Agromulyo 
14.00 12.00 11.00 37.000 12.33 

Derap 1 
11.00 9.00 7.00 27.000 9.00 

Detap 1 
19.00 21.00 17.00 57.000 19.00 

Devon 1 
9.00 8.00 8.00 25.000 8.33 

Edamame 
19.00 17.00 17.00 53.000 17.67 

 
Tabel 18. Daftar Sidik Ragam Produksi Berat Biji per Tanaman 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 6 798.57 133.09 21.01 2.57 3.81 ** 

Galat 14 89 6.33     

Total 20 887      

KK = 18.27% 
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Lampiran 4. Analisis Data Produksi berat 100 Biji per Tanaman 

Tabel 1 9 . Produksi Berat 100 Biji 
 

Berat 100 Biji 

Perlakuan Varietas   Ulangan   

 1 2 3 Jumlah Rata-rata 

Anjasmoro 15.00 16.00 14.00 45.000 15.00 

Agromulyo 14.00 13.50 12.00 39.500 13.17 

Derap 1 13.00 10.33 11.67 35.003 11.67 

Detap 1 21.00 20.00 22.00 63.000 21.00 

Devon 1 10.33 10.00 9.00 29.330 9.78 

Edamame 18.00 17.00 16.17 51.165 17.06 

 

Tabel 20. Daftar Sidik Ragam Produksi Berat 100 Biji 

 
 

Sumber 

Keragaman 
DB JK KT F HIT 

F Tabel 

(5%) 

F Tabel 

(1%) 
Notasi 

Perlakuan 6 792.14 132.02 149.42 2.57 3.81 ** 

Galat 14 12 0.88     

Total 20 805      

KK = 6.43% 
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LAMPIRAN 

Lampiran 5. Persiapan Lahan dan Penanaman 
 

 

 
 

Lampiran 6. Persiapan Suspensi di Lapangan 
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Lampiran 7. Persiapan Suspensi di Laboratorium 
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Lampiran 8. Inokulasi di Lapangan 
 

 

 
Lampiran 9. Perawatan dan Pengamatan 

 

Anjasmoro (V1) Agromulyo (V2) Derap 1 (V3) 

 

Detap 1 (V4) Devon 1 (V5) Edamame (V6) 
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Lampiran 10. Pengamatan Gejala 

 

V3 V7 

Lampiran 11. Produksi Biji 
 

 

 

 

 

 

 


